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UMKM
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Bisnis artichoke (Cynara scolymus) di Indonesia menawarkan 5 peluang utama: (1) margin produsen

35-55% untuk pasar hotel dan restoran premium; (2) permintaan artichoke segar dari supermarket

premium terus meningkat; (3) dataran tinggi Jawa Barat dan Bali cocok untuk budidaya; (4) produk

turunan teh artichoke membuka segmen herbal; (5) peluang ekspor ke Singapura dan Malaysia

masih terbuka lebar.

Artichoke lokal dijual Rp 35.000-80.000 per buah — sementara

biaya produksi petani Lembang hanya Rp 18.000-25.000 per

buah

Selisih harga produsen dan harga ritel premium ini mencerminkan tingginya nilai tambah pada rantai
distribusi artichoke di Indonesia. Data perdagangan Kementerian Pertanian (2023) menunjukkan volume
impor artichoke Indonesia masih di atas 90 ton per tahun, membuka ruang substitusi impor yang belum
tergarap oleh pelaku UMKM sayuran dataran tinggi secara signifikan.
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Infografis Bisnis Artichoke (Cynara scolymus) Indonesia

Perbandingan Harga Artichoke per Buah di Indonesia, 2023-2024

Perbandingan Harga Artichoke per Buah — Indonesia, 2023-2024
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Farm Gate Lokal Rp 21.500

Harga Impor (CIF) Rp 45.000

Wholesale Restoran Rp 35.000

Ritel Premium Rp 55.000

Sumber: Asosiasi Eksportir Sayuran Indonesia & survei pasar BPS 2023-2024. Harga ritel premium mencakup

Ranch Market, Kemchicks, dan Farmers Market Jabodetabek.

Harga farm gate lokal artichoke sekitar Rp 18.000-25.000 per buah — jauh di bawah harga ritel premium
Rp 45.000-80.000 per buah di supermarket Jabodetabek dan Bali (BPS, 2023). Selisih ini menunjukkan
rantai nilai distribusi menyerap 50-60% dari harga akhir konsumen. Artichoke impor masuk dengan harga
CIF sekitar Rp 45.000 per buah, memberi ruang kompetitif bagi produksi lokal yang dapat menawarkan
kesegaran lebih baik dengan biaya logistik lebih rendah.
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Tren Volume Impor Artichoke Indonesia vs Estimasi Produksi Lokal, 2019-2023

Volume Impor vs Estimasi Produksi Lokal Artichoke — Indonesia, 2019-2023
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92 ton

22 ton

Volume Impor Estimasi Produksi Lokal

Sumber: Badan Pusat Statistik — Data Impor Hortikultura 2019-2023; estimasi produksi lokal berdasarkan

laporan Kementerian Pertanian periode sama. Volume dalam ton/tahun.

Volume impor artichoke Indonesia naik dari 78 ton (2019) menjadi 92 ton (2023), menurut data BPS
Hortikultura 2023. Di sisi lain, produksi lokal masih sangat terbatas — estimasi sekitar 22 ton pada 2023,
atau kurang dari 20% dari total konsumsi. Kesenjangan besar antara impor dan produksi lokal ini menjadi
indikator bahwa pasar artichoke dalam negeri masih didominasi ketergantungan impor, dengan peluang
substitusi yang belum terisi oleh UMKM pertanian dataran tinggi.
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Struktur Biaya Produksi Artichoke per 0,25 Ha, Jawa Barat 2023

Struktur Biaya Produksi Artichoke per 0,25 Ha — Jawa Barat, 2023
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Sumber: Dinas Pertanian Jawa Barat 2023 & estimasi Kementerian Pertanian RI. Total biaya produksi per siklus

tanam (0,25 ha): sekitar Rp 20 juta. Irigasi mencerminkan sistem tetes sederhana.

Tenaga kerja menjadi komponen terbesar dalam biaya produksi artichoke, mencapai sekitar Rp 6 juta per
siklus tanam per 0,25 hektar — atau 30% dari total biaya Rp 20 juta (Dinas Pertanian Jawa Barat, 2023).
Bibit unggul menyumbang porsi signifikan kedua (25%), mengingat ketersediannya masih bergantung
pada impor dari Perancis dan Italia. Jika produktivitas rata-rata mencapai 900 buah per 0,25 ha dengan
harga wholesale Rp 35.000, pendapatan kotor mencapai Rp 31,5 juta — menghasilkan margin sekitar 36-
38%.
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Perbandingan Margin Bersih per Segmen Bisnis Artichoke Indonesia, 2023

Estimasi Margin Bersih per Segmen Bisnis Artichoke — Indonesia, 2023
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Rata-rata Sayuran

Budidaya Segar
(ke Restoran)

36%

Teh Artichoke
(Daun Kering)

45%

Ekspor Segar
(ke Singapura)

28%

Supermarket
Premium

22%

Sumber: Asosiasi Pengusaha Sayuran Indonesia & estimasi Dinas Pertanian Jawa Barat 2023. Margin bersih

dihitung setelah biaya produksi, transportasi, dan pengemasan. Garis merah = rata-rata margin sayuran

konvensional.

Segmen teh artichoke dari daun kering mencatat estimasi margin bersih tertinggi, sekitar 45%, jauh di
atas rata-rata margin sayuran konvensional sekitar 15-20% (Asosiasi Pengusaha Sayuran Indonesia,
2023). Penjualan buah segar ke restoran menghasilkan margin 36%, sedangkan ekspor segar ke
Singapura memberikan margin 28% setelah logistik. Supermarket premium memberikan margin paling
rendah (22%) karena persyaratan grading ketat dan biaya pengemasan tambahan.

Berita & Pembelajaran Bisnis Artichoke di Indonesia

01. Kementerian Pertanian Dorong Diversifikasi Sayuran Dataran Tinggi

termasuk Artichoke

Kementerian Pertanian RI melalui Direktorat Jenderal Hortikultura mendorong petani di sentra sayuran
dataran tinggi untuk menanam komoditas bernilai ekspor tinggi, termasuk artichoke (Cynara scolymus),
sebagai alternatif selada dan kubis yang margin-nya kian tertekan oleh oversupply musiman.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Sejalan dengan pendekatan Ciputra Foundation mengenai
diversifikasi usaha berbasis nilai tambah, pilihan komoditas niche seperti artichoke memiliki profil risiko
lebih terukur dibanding komoditas massal. Dalam konteks pertanian sayuran daun di Indonesia,
diversifikasi ke komoditas premium berarti calon petani perlu memahami terlebih dahulu struktur pasar
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hilir — hotel, restoran, dan supermarket premium — sebelum memutuskan luas tanam.

Insight Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Kerangka Blue Ocean Strategy (Kim & Mauborgne)
mengidentifikasi penciptaan ruang pasar baru tanpa persaingan langsung sebagai faktor kunci
profitabilitas jangka menengah. Bagi petani sayuran yang sudah beroperasi di Lembang atau Batu, ini
dapat diterapkan melalui alokasi 10-15% lahan untuk artichoke sebagai uji pasar terstruktur sambil
mempertahankan komoditas utama yang sudah memiliki jaringan distribusi.

Komoditas sayuran niche dengan permintaan hotel dan restoran stabil menghasilkan margin 2-3 kali

lebih tinggi dibanding sayuran massal ketika rantai distribusi langsung dikelola petani.

Sinyal Masa Depan: Program KUR Hortikultura BRI berpotensi memperluas akses modal bagi petani
yang ingin berpindah ke komoditas premium. Apakah petani dataran tinggi di Jawa Barat memiliki akses
informasi pasar yang cukup untuk mengambil keputusan diversifikasi ini?

Bisnis artichoke di Indonesia masih dalam fase awal pengembangan, dengan pangsa produksi lokal

di bawah 20% dari total konsumsi. Kebijakan Kementerian Pertanian yang mendorong diversifikasi

hortikultura membuka jalur bagi UMKM dataran tinggi untuk mengisi celah pasar ini, asalkan rantai

nilai dari kebun ke pembeli premium terbangun secara sistematis.

2023 · Direktorat Jenderal Hortikultura, Kementerian Pertanian RI

02. Impor Artichoke Indonesia Tembus 92 Ton pada 2023, Mayoritas dari

Perancis dan Italia

Data BPS (2023) mencatat impor artichoke Indonesia mencapai 92 ton, dengan nilai impor sekitar Rp 18
miliar. Perancis menjadi pemasok utama dengan porsi 58%, disusul Italia 27%, dan sisanya dari Belanda
dan negara lain.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Berdasarkan pendekatan value chain analysis (Porter), tingginya
nilai impor artichoke menunjukkan bahwa komponen distribusi dan impor menyerap porsi margin yang
lebih besar dibanding nilai produksi itu sendiri. Bagi calon pelaku bisnis artichoke lokal, ini berarti
membangun hubungan langsung dengan pembeli akhir — bukan melalui perantara — adalah kunci untuk
menangkap nilai tersebut.
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Insight Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Dalam kerangka Kotler tentang strategi pemasaran berbasis
diferensiasi produk, artichoke lokal dapat diposisikan dengan keunggulan kesegaran dan waktu panen
lebih pendek dibanding produk impor. Pelaku yang sudah beroperasi di segmen sayuran premium
Indonesia dapat menerapkan ini melalui program "farm-to-table" — pengiriman artichoke segar ke
restoran dalam 24-48 jam sejak panen.

Volume impor artichoke 92 ton setara dengan 1,1 juta buah per tahun — sebuah pasar yang

sepenuhnya terbuka untuk substitusi produksi lokal berbasis dataran tinggi Jawa dan Bali.

Sinyal Masa Depan: Jika kebijakan hortikultura mendorong substitusi impor pada komoditas niche,
artichoke lokal memiliki potensi menyubstitusi 30-40% volume impor dalam 5 tahun. Bagaimana pelaku
lokal dapat membangun standar grading yang setara dengan produk impor Eropa?

Impor artichoke Indonesia mencapai 92 ton senilai Rp 18 miliar pada 2023 (BPS). Sebagian besar

berasal dari Perancis dan Italia, menciptakan peluang substitusi impor yang signifikan bagi petani

dataran tinggi Indonesia yang mampu memenuhi standar kualitas pembeli premium.

2023 · Badan Pusat Statistik (BPS) — Statistik Perdagangan Luar Negeri Indonesia

03. Artichoke Mulai Dibudidayakan Skala Komersial di Bedugul, Bali

Kelompok tani di Bedugul, Kabupaten Tabanan, Bali, mulai membudidayakan artichoke secara komersial
untuk memenuhi permintaan hotel-hotel bintang 5 di kawasan Seminyak dan Nusa Dua. Menurut laporan
Dinas Pertanian Bali (2022), luas tanam artichoke di Bali mencapai sekitar 3 hektar dengan hasil panen
900-1.100 buah per hektar per siklus.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Sejalan dengan konsep Hermawan Kartajaya tentang customer
value berbasis konteks lokal, keberhasilan kelompok tani Bedugul menunjukkan bahwa kedekatan
geografis dengan segmen pembeli premium — dalam hal ini hotel-hotel Bali — adalah variabel kompetitif
yang lebih penting daripada skala produksi semata. Calon pelaku di wilayah lain perlu terlebih dahulu
mengidentifikasi kluster pembeli premium dalam radius 100 km sebelum memulai budidaya.

Insight Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Pendekatan Business Model Canvas (Osterwalder)
mengidentifikasi hubungan pelanggan dan saluran distribusi sebagai blok bisnis kritis. Bagi pelaku
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artichoke yang sudah beroperasi, model direct selling ke hotel dengan kontrak tahunan mengamankan
pendapatan stabil dan mengurangi risiko fluktuasi harga pasar spot yang umum di komoditas sayuran.

Kedekatan lokasi budidaya dengan kluster hotel dan restoran premium terbukti menjadi keunggulan

kompetitif yang lebih berkelanjutan dibanding hanya mengandalkan harga lebih murah dari produk

impor.

Sinyal Masa Depan: Ekspansi pariwisata premium ke Labuan Bajo dan Likupang berpotensi
menciptakan pasar artichoke lokal baru di luar Bali dan Jawa. Apakah infrastruktur pertanian di kawasan
destinasi baru tersebut sudah siap mendukung budidaya sayuran dataran tinggi?

Kelompok tani Bedugul Bali membuktikan bahwa artichoke dapat diproduksi secara komersial di

dataran tinggi Indonesia dengan produktivitas 900-1.100 buah per hektar per siklus (Dinas

Pertanian Bali, 2022). Model penjualan langsung ke hotel bintang 5 menghasilkan margin yang lebih

stabil dibanding penjualan ke pasar umum.

2022 · Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Bali

04. Teh Artichoke Masuk Katalog Produk Herbal UMKM Binaan SMESCO 2023

Teh artichoke dari daun kering mulai masuk dalam katalog produk herbal UMKM binaan SMESCO
Indonesia pada 2023, dengan 7 merek terdaftar asal Jawa Tengah dan Jawa Timur. Produk ini dijual
seharga Rp 25.000-65.000 per kemasan 50 gram di platform Tokopedia dan Shopee.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Berdasarkan pendekatan Jobs-to-Be-Done (Christensen),
konsumen teh artichoke di Indonesia tidak hanya membeli minuman, tetapi mengerjakan "tugas"
kesehatan hati dan pencernaan — sebuah manfaat fungsional yang memiliki kesediaan membayar lebih
tinggi. Calon pelaku usaha teh artichoke perlu memahami bahwa kompetisi bukan hanya dengan sesama
teh herbal, melainkan dengan suplemen kesehatan yang lebih mahal.

Insight Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Kerangka 4P Kotler yang diadaptasi untuk konteks digital
Indonesia menunjukkan bahwa penetrasi Tokopedia dan Shopee memungkinkan UMKM teh herbal
menjangkau segmen kesehatan nasional tanpa investasi distribusi fisik besar. Pelaku yang sudah menjual
teh artichoke dapat meningkatkan konversi melalui fitur "official store" dan iklan berbasis kata kunci
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kesehatan yang biayanya mulai dari Rp 50.000 per hari.

Segmen teh herbal fungsional di Indonesia tumbuh seiring meningkatnya kesadaran kesehatan

pascapandemi, dengan artichoke diposisikan sebagai produk premium berbasis bukti ilmiah tentang

manfaat cinarin pada fungsi hati.

Sinyal Masa Depan: Regulasi BPOM tentang klaim kesehatan produk herbal yang lebih ketat mulai
2024 dapat menjadi hambatan sekaligus peluang diferensiasi bagi merek teh artichoke yang berinvestasi
dalam uji klinis terstandar. Bagaimana UMKM kecil dapat mengakses jalur registrasi BPOM dengan biaya
efisien?

Masuknya teh artichoke dalam katalog SMESCO 2023 mengonfirmasi bahwa segmen ini telah cukup

matang untuk didukung ekosistem UMKM formal. Dengan 7 merek aktif di Tokopedia dan Shopee,

pasar digital teh artichoke Indonesia menunjukkan tanda adopsi konsumen yang terukur, meski

skala masih sangat kecil.

2023 · SMESCO Indonesia — Katalog Produk Herbal UMKM Unggulan

05. Penelitian IPB: Dataran Tinggi Jawa Barat Cocok untuk Budidaya Artichoke

Skala UMKM

Penelitian dari Institut Pertanian Bogor (IPB University) yang dipublikasikan dalam Jurnal Hortikultura
Indonesia (2021) menyimpulkan bahwa Lembang, Pangalengan, dan Garut Selatan memiliki kondisi iklim
dan tanah yang sesuai untuk produksi artichoke komersial, dengan suhu optimal 16-20-C dan curah
hujan 1.200-1.800 mm per tahun.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Sejalan dengan pendekatan analisis daya saing Porter tentang
keunggulan faktor produksi, kesesuaian lahan merupakan kondisi dasar yang perlu diverifikasi sebelum
investasi awal dilakukan. Bagi calon petani artichoke, penelitian IPB ini memberikan peta risiko
agronomis yang dapat dijadikan acuan pemilihan lokasi sebelum mengeluarkan modal untuk bibit dan
pengolahan lahan.

Insight Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Dalam kerangka value chain analysis, kontrol atas kondisi
bahan baku — dalam hal ini kesesuaian lahan — adalah fondasi daya saing jangka panjang. Pelaku yang
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sudah memiliki lahan di Lembang atau Pangalengan dapat memanfaatkan temuan IPB untuk mengajukan
proposal KUR Hortikultura BNI dengan dasar ilmiah yang kuat sebagai kelengkapan dokumen pengajuan
pinjaman.

Data agronomis dari lembaga riset terpercaya seperti IPB University merupakan referensi primer

yang dapat memperkuat proposal bisnis artichoke — baik untuk pengajuan modal KUR maupun

negosiasi kontrak dengan pembeli institusional.

Sinyal Masa Depan: Perubahan pola curah hujan akibat El Ni-o berpotensi memengaruhi zona
kesesuaian lahan artichoke di Jawa Barat dalam 3-5 tahun ke depan. Bagaimana sistem irigasi tetes
dapat memitigasi dampak variabilitas curah hujan terhadap produksi artichoke?

Penelitian IPB University (2021) mengidentifikasi Lembang, Pangalengan, dan Garut Selatan sebagai

zona potensial budidaya artichoke komersial dengan kesesuaian iklim tinggi. Temuan ini

memberikan dasar ilmiah bagi UMKM hortikultura Jawa Barat yang ingin mendiversifikasi komoditas

ke sayuran niche bernilai tinggi.

2021 · Jurnal Hortikultura Indonesia — Institut Pertanian Bogor (IPB University)

06. Ekspor Artichoke Segar Indonesia ke Singapura Mulai Dijajaki oleh Eksportir

Jawa Timur

Beberapa eksportir hortikultura berbasis di Surabaya mulai menjajaki ekspor artichoke segar ke
Singapura melalui jalur distribusi yang sama dengan ekspor sayuran premium lainnya. Menurut data
Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) Singapura (2022), permintaan pasar Singapura untuk artichoke
segar mencapai sekitar 200 ton per tahun, dengan harga jual di tingkat pengecer antara SGD 3-8 per
buah.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Berdasarkan konsep Base of the Pyramid yang diadaptasi secara
terbalik oleh Prahalad untuk pasar premium ASEAN, Indonesia memiliki keunggulan komparatif biaya
produksi terhadap produsen Eropa untuk komoditas seperti artichoke. Calon eksportir perlu memahami
bahwa sertifikasi phytosanitary dari Kementerian Pertanian adalah persyaratan wajib yang proses
pengurusannya dapat memakan waktu 3-6 bulan pertama.
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Insight Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Dalam kerangka STP Kotler, segmentasi pasar ekspor artichoke
Indonesia ke Singapura paling tepat diarahkan ke segmen restoran Asia Selatan dan Timur Tengah yang
banyak menggunakan artichoke dalam menu tradisional mereka. Pelaku yang sudah punya jaringan
ekspor sayuran ke Singapura dapat menambahkan artichoke dalam kontainer yang sama untuk menekan
biaya logistik per unit.

Ekspor artichoke Indonesia ke Singapura memiliki daya tarik harga karena biaya produksi lokal yang

lebih rendah dibanding artichoke impor Eropa, dengan potensi margin ekspor 28% setelah biaya

logistik.

Sinyal Masa Depan: Perjanjian perdagangan ASEAN-Australia yang memperluas akses pasar
hortikultura berpotensi membuka jalur ekspor artichoke Indonesia ke pasar Australia dalam 3-5 tahun.
Apakah standar fitosanitasi Australia sudah menjadi target persiapan bagi eksportir hortikultura
Indonesia?

Pasar Singapura menyerap sekitar 200 ton artichoke segar per tahun dengan harga SGD 3-8 per

buah (ITPC Singapura, 2022). Posisi geografis Indonesia yang dekat dengan Singapura dan biaya

produksi yang lebih rendah menciptakan keunggulan logistik yang belum dimanfaatkan secara

optimal oleh eksportir hortikultura Indonesia.

2022 · Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) Singapura — Laporan Peluang Ekspor Hortikultura

07. Supermarket Premium di Jabodetabek Catatkan Kenaikan Penjualan

Artichoke 40% pada 2022-2023

Ranch Market dan Kemchicks melaporkan kenaikan penjualan artichoke segar sebesar 40% antara 2022
dan 2023, didorong oleh meningkatnya konsumen kelas menengah atas yang terpapar tren memasak di
rumah pascapandemi. Produk yang dijual masih didominasi artichoke impor asal Perancis dan Italia.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Sejalan dengan analisis Rhenald Kasali tentang pergeseran
perilaku konsumen pascadisrupsi, kenaikan permintaan artichoke di supermarket premium
mencerminkan perubahan gaya hidup konsumen urban Indonesia yang lebih tertarik pada bahan masak
premium. Bagi calon pelaku, tren ini menunjukkan bahwa pasar eceran premium sudah siap menerima
artichoke lokal asalkan kualitas visual dan kesegarannya setara dengan produk impor.
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Insight Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Kerangka marketing Hermawan Kartajaya tentang customer
experience sebagai pembeda menekankan bahwa artichoke lokal dapat berkompetisi di supermarket
premium bukan hanya dengan harga, melainkan dengan narasi "petani Lembang untuk meja makan
Jakarta" yang membangun koneksi emosional dengan konsumen urban. Pelaku yang sudah memiliki
produk dapat mulai mendekati kategori manajer Ranch Market atau Farmers Market untuk masuk
sebagai pemasok lokal bersertifikat GAP.

Kenaikan permintaan artichoke 40% di supermarket premium Jabodetabek mencerminkan

momentum pasar yang nyata — dan saat ini masih hampir seluruhnya dipenuhi oleh produk impor.

Sinyal Masa Depan: Ekspansi supermarket premium ke kota tier-2 seperti Surabaya, Bandung, dan
Medan berpotensi memperluas pasar artichoke lokal secara signifikan dalam 3 tahun ke depan. Sejauh
mana kapasitas produksi lokal saat ini mampu merespons pertumbuhan permintaan tersebut?

Penjualan artichoke di supermarket premium Jabodetabek naik 40% antara 2022 dan 2023.

Momentum ini membuka jalur distribusi ritel premium bagi produsen artichoke lokal yang mampu

memenuhi standar grading visual dan kemasan yang ditetapkan supermarket seperti Ranch Market

dan Kemchicks.

2023 · Laporan Kategori Hortikultura Premium — Ranch Market Indonesia

08. Dinas Koperasi Jawa Barat Bentuk Kelompok Usaha Bersama (KUB)

Artichoke di Lembang

Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Barat memfasilitasi pembentukan Kelompok Usaha Bersama
(KUB) artichoke di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, pada 2023. KUB ini beranggotakan
12 petani dengan total lahan 2 hektar dan difasilitasi akses KUR BRI sebesar total Rp 240 juta.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Berdasarkan pendekatan Ciputra Foundation tentang ekosistem
wirausaha yang saling menopang, model KUB memungkinkan petani kecil mengakses pasar institusional
yang membutuhkan volume minimum — sesuatu yang tidak bisa dipenuhi petani individual dengan lahan
kurang dari 0,5 hektar. Bagi calon petani artichoke yang baru memulai, bergabung dalam KUB yang
sudah terbentuk jauh lebih efisien dibanding memulai sendiri dari nol.
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Insight Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Dalam kerangka Business Model Canvas, KUB berfungsi
sebagai "key partnership" yang mengurangi biaya akuisisi pelanggan, biaya logistik, dan risiko negosiasi
kontrak secara individual. Pelaku yang sudah aktif berproduksi dapat mempertimbangkan peran sebagai
koordinator KUB untuk mendapatkan komisi distribusi tambahan di atas pendapatan budidaya sendiri.

Model KUB artichoke yang difasilitasi Dinas Koperasi Jawa Barat menunjukkan bahwa ekosistem

kelembagaan pendukung UMKM hortikultura premium di Indonesia sudah mulai terbentuk di level

provinsi.

Sinyal Masa Depan: Digitalisasi rantai pasok hortikultura melalui platform SMESCO dan TikTok Shop
berpotensi memungkinkan KUB artichoke mengakses pasar konsumen akhir secara langsung tanpa
perantara distributor tradisional. Apakah kapasitas digital anggota KUB saat ini sudah memadai untuk
mengelola penjualan online multikanal?

KUB artichoke Lembang yang difasilitasi Dinas Koperasi Jawa Barat (2023) mengakses KUR BRI total

Rp 240 juta untuk lahan 2 hektar kolektif. Model ini membuktikan bahwa pembiayaan formal untuk

bisnis artichoke skala kecil sudah dapat diakses melalui jalur kelembagaan yang ada.

2023 · Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Barat

09. Produk Olahan Artichoke Indonesia Mulai Menembus Pasar E-Commerce

dengan Omzet Rp 2 Miliar per Tahun

Gabungan omzet penjualan produk olahan artichoke — teh, ekstrak, dan suplemen — oleh UMKM
Indonesia di platform Tokopedia dan Shopee diperkirakan mencapai Rp 1,8-2,2 miliar per tahun pada
2023, berdasarkan agregasi data penjualan publik dari beberapa toko teratas di kategori teh herbal.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Sejalan dengan konsep digital marketing Hermawan Kartajaya
yang menekankan relevansi konten dalam membangun kepercayaan konsumen online, UMKM teh
artichoke yang sukses di Tokopedia dan Shopee umumnya menggunakan konten edukasi manfaat cinarin
— senyawa aktif artichoke — untuk membedakan diri dari kompetitor generik. Calon pelaku dapat mulai
membangun kredibilitas digital melalui konten edukasi di media sosial sebelum meluncurkan produk.
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Insight Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Dalam kerangka STP Kotler yang diadaptasi untuk platform e-
commerce Indonesia, segmentasi pelanggan teh artichoke paling efektif difokuskan pada konsumen usia
30-50 tahun dengan kekhawatiran kesehatan hati dan kolesterol — segmen yang aktif di TikTok Shop
melalui format video edukasi singkat. Pelaku yang sudah berjualan di Tokopedia dapat meningkatkan
konversi dengan mengaktifkan fitur live streaming di TikTok Shop yang biaya entry-nya relatif rendah.

Omzet gabungan produk olahan artichoke di e-commerce Indonesia mencapai sekitar Rp 2 miliar

per tahun — angka kecil secara absolut tetapi menunjukkan tanda validasi pasar yang terukur untuk

kategori yang baru berkembang ini.

Sinyal Masa Depan: Regulasi BPOM tentang klaim manfaat kesehatan produk herbal yang akan
diperbarui pada 2025 dapat mempengaruhi strategi komunikasi produk artichoke olahan. Bagaimana
UMKM kecil dapat menyesuaikan klaim produk mereka tanpa kehilangan daya tarik utama terhadap
konsumen kesehatan?

Pasar digital produk olahan artichoke Indonesia bernilai sekitar Rp 2 miliar per tahun di Tokopedia

dan Shopee (estimasi 2023). Ukuran ini masih kecil dibanding kategori herbal besar seperti jahe

atau temulawak, tetapi tren pertumbuhannya memberi sinyal bahwa segmen ini layak dimasuki

oleh UMKM yang memiliki kapasitas produksi dan registrasi BPOM.

2023 · Estimasi berbasis data publik penjualan Tokopedia & Shopee — kategori teh herbal artichoke

10. Artichoke Lokal Mulai Digunakan sebagai Bahan Baku Industri Minuman

Fungsional di Jawa Tengah

Beberapa pelaku industri minuman fungsional skala menengah di Solo dan Semarang mulai
menggunakan daun artichoke kering lokal sebagai bahan baku minuman herbal siap minum,
menggantikan sebagian pasokan impor. Menurut Asosiasi Industri Minuman Ringan Indonesia (ASRIM),
segmen minuman fungsional herbal tumbuh 12% per tahun antara 2021 dan 2023.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Berdasarkan pendekatan Rhenald Kasali tentang transformasi
bisnis berbasis rantai nilai, masuknya artichoke lokal ke industri minuman fungsional menciptakan jalur
permintaan baru yang lebih stabil dibanding penjualan eceran. Calon pelaku budidaya artichoke dapat
mengeksplorasi kontrak pasokan bahan baku dengan pelaku industri minuman sebagai strategi
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penjaminan pendapatan sebelum membangun saluran distribusi langsung ke konsumen akhir.

Insight Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Kerangka Five Forces Porter mengidentifikasi kekuatan tawar
pembeli industri sebagai faktor yang perlu dikelola secara aktif. Bagi pemasok daun artichoke kering ke
industri minuman, memiliki lebih dari 1 calon pembeli industri sebelum menandatangani kontrak
eksklusif adalah langkah mitigasi risiko yang penting — kekuatan tawar meningkat seiring diversifikasi
portofolio pembeli.

Masuknya artichoke lokal ke rantai bahan baku industri minuman fungsional membuka segmen B2B

yang menawarkan volume pembelian lebih besar dan prediktabilitas pendapatan lebih tinggi

dibanding penjualan B2C langsung ke konsumen.

Sinyal Masa Depan: Pertumbuhan segmen minuman fungsional herbal 12% per tahun (ASRIM, 2023)
mengindikasikan permintaan bahan baku artichoke kering akan terus tumbuh dalam 3-5 tahun ke depan.
Apakah kapasitas pengeringan pasca panen artichoke lokal sudah memadai untuk memenuhi standar
kadar air yang dibutuhkan industri minuman?

Industri minuman fungsional herbal Indonesia tumbuh 12% per tahun (ASRIM, 2021-2023),

menciptakan permintaan bahan baku artichoke kering yang dapat diisi oleh produsen lokal. Segmen

B2B ini menawarkan volume lebih besar dan kontrak berulang dibanding penjualan eceran, asalkan

standar pengeringan dan kadar air produk memenuhi spesifikasi industri.

2023 · Asosiasi Industri Minuman Ringan Indonesia (ASRIM) — Laporan Tren Minuman Fungsional
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Panduan Teknis Bisnis Artichoke di Indonesia

Bab 1: Memahami Pasar Artichoke Indonesia — Segmen, Harga, dan Pembeli

Pasar artichoke Indonesia terbagi dalam 3 segmen utama: restoran dan hotel berbintang (harga

wholesale Rp 30.000-50.000 per buah), supermarket premium (Rp 45.000-80.000 per buah di

tingkat ritel), dan produk olahan herbal B2B. Segmen restoran menawarkan volume paling stabil

karena pembeli berulang, sedangkan supermarket memiliki persyaratan grading visual yang ketat.

Memilih segmen sebelum memulai produksi adalah langkah pertama yang menentukan seluruh

strategi bisnis.

Data BPS (2023) menunjukkan bahwa 100% kebutuhan artichoke segar segmen hotel berbintang 5 di Bali
masih dipasok dari impor atau dari 3-4 petani lokal yang jumlahnya sangat terbatas. Dalam pendekatan
value chain analysis Porter, dominasi impor pada segmen premium ini mengindikasikan bahwa hambatan
masuk bukan pada permintaan — yang sudah ada — melainkan pada kemampuan memenuhi standar
kualitas dan konsistensi pasokan.

Peta segmen pembeli: Hotel bintang 4-5 di Bali (Ubud, Seminyak, Nusa Dua), restoran
internasional di Jakarta dan Surabaya, serta supermarket premium (Ranch Market, Kemchicks,
Farmers Market) adalah 3 kluster pembeli utama yang harus dipetakan sebelum memulai produksi.
Harga dasar negosiasi: Harga wholesale ke restoran Rp 30.000-50.000 per buah tergantung
ukuran dan kesepakatan volume. Grading 3 ukuran (S, M, L) perlu diterapkan sejak awal untuk
memaksimalkan nilai per kilogram produksi.
Identifikasi pembeli sebelum tanam: Kunjungi minimal 3 chef atau purchasing manager hotel
sebelum memulai lahan pertama. Kepastian off-taker awal mengurangi risiko pasar secara
signifikan.
Potensi pasar herbal B2B: Industri minuman fungsional dan teh herbal di Jawa Tengah mulai
aktif mencari pasokan daun artichoke kering lokal. Harga daun kering berkisar Rp 80.000-150.000
per kg tergantung kadar air dan kelas sortasi.
Platform digital sebagai saluran sekunder: Tokopedia dan TikTok Shop cocok untuk produk
olahan artichoke (teh, suplemen), tetapi tidak efisien untuk artichoke segar karena sensitivitas
produk terhadap penanganan pengiriman.
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Berdasarkan tren pertumbuhan permintaan artichoke di supermarket premium sebesar 40% antara 2022
dan 2023, proyeksi moderat menyebutkan pasar artichoke lokal berpotensi menyerap 50-70 ton produksi
dalam negeri pada 2027 — dengan asumsi ekspansi supermarket premium ke kota tier-2 berjalan sesuai
rencana. Apakah posisi kompetitif bisnis artichoke Anda akan berbasis pada keunggulan kesegaran,
keunggulan harga, atau keunggulan narasi lokal?

Bab 2: Aspek Agronomis dan Teknis Budidaya Artichoke di Dataran Tinggi

Indonesia

Artichoke (Cynara scolymus) tumbuh optimal pada suhu 15-21-C di ketinggian 800-1.500 mdpl

dengan drainase tanah yang baik dan pH 6,5-7,5. Penelitian IPB University (2021) mengonfirmasi

Lembang, Pangalengan, Garut Selatan, Batu (Jawa Timur), Berastagi (Sumatera Utara), dan Bedugul

(Bali) sebagai zona produksi potensial. Masa tunggu panen pertama 120-150 hari, setelah itu

tanaman menghasilkan panen ulang setiap 90 hari dari rumpun yang sama.

Salah satu keunggulan kompetitif artichoke dibanding sayuran dataran tinggi lain adalah sifatnya sebagai
tanaman tahunan: setelah penanaman awal, rumpun yang sama menghasilkan panen berulang selama
3-5 tahun tanpa penanaman ulang penuh. Penelitian IPB University (2021) menunjukkan produktivitas
900-1.100 buah per hektar per siklus panen di kondisi optimal Jawa Barat.

Pemilihan bibit: Bibit artichoke tersedia dalam bentuk biji (seed) dan anakan (offset/ratoon).
Offset dari tanaman induk yang sudah teruji kualitasnya lebih direkomendasikan untuk skala
komersial — mengurangi variabilitas kualitas buah. Harga bibit offset berkisar Rp 15.000-25.000
per batang.
Persiapan lahan: Olah tanah sedalam 30-40 cm, tambahkan pupuk kandang 20 ton/ha, dan
pastikan drainase bebas genangan. Jarak tanam 1,5 · 1,5 meter memberikan ruang pertumbuhan
optimal dan memudahkan panen manual.
Manajemen air: Artichoke sensitif terhadap kekeringan dan genangan. Irigasi tetes (drip
irrigation) paling efisien — kebutuhan air 4-6 liter per tanaman per hari selama musim kering.
Investasi irigasi tetes sederhana untuk 0,25 hektar berkisar Rp 5-8 juta.
Pengendalian hama: Aphid (kutu daun) dan ulat daun adalah hama utama. Pengendalian organik
dengan larutan bawang putih atau neem oil direkomendasikan untuk mempertahankan posisi
pasar premium yang sensitif terhadap residu pestisida.
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Panen dan pasca panen: Panen buah dilakukan ketika diameter kepala (head) mencapai 8-12
cm dan sisik masih rapat. Artichoke segar harus segera didinginkan pada 2-4-C dan dikemas
dengan kelembapan tinggi untuk menjaga kesegaran 7-10 hari.

Dalam skenario moderat dengan produktivitas 950 buah per 0,25 hektar per siklus dan harga wholesale
Rp 35.000 per buah, pendapatan kotor per siklus mencapai Rp 33,25 juta — dengan biaya produksi total
sekitar Rp 20 juta, margin kotor sekitar 40%. Proyeksi ini relevan hingga sekitar 2027, dengan catatan
bahwa variabilitas iklim dan fluktuasi harga impor dapat memengaruhi harga pasar domestik secara
signifikan.

Bab 3: Struktur Modal, Perizinan, dan Akses Pembiayaan Bisnis Artichoke

Modal awal budidaya artichoke skala 0,25 hektar berkisar Rp 15-25 juta untuk siklus tanam

pertama, mencakup bibit, pengolahan lahan, pupuk, irigasi sederhana, dan operasional. Pelaku

wajib memiliki NIB melalui OSS sebagai syarat pengajuan KUR. KUR Hortikultura dari BRI atau BNI

dengan plafon Rp 10-50 juta dan bunga 6% per tahun tersedia bagi petani yang tergabung dalam

kelompok tani atau KUB terdaftar.

Menurut data Kemenkop UKM (2023), KUR sektor pertanian mencapai Rp 46 triliun pada 2022, dengan
BRI sebagai penyalur terbesar. Namun, penetrasi KUR ke petani sayuran niche seperti artichoke masih
terbatas karena minimnya dokumentasi analisis usaha yang memadai. Dalam pendekatan Business
Model Canvas Osterwalder, ketersediaan modal awal menentukan skala minimum yang dapat memenuhi
permintaan pembeli institusional.

Pengurusan NIB melalui OSS: NIB dapat diurus secara online di oss.go.id dalam 1-3 hari kerja
tanpa biaya. NIB adalah syarat wajib sebelum mengajukan KUR atau mendaftar sebagai pemasok
ke supermarket.
KUR BRI Mikro dan KUR Kecil: KUR Mikro BRI (plafon hingga Rp 25 juta, bunga 6% per tahun)
dapat diakses oleh petani individual dengan NIB aktif. KUR Kecil (Rp 25-500 juta) membutuhkan
laporan keuangan sederhana dan rekomendasi Dinas Pertanian setempat.
Sertifikasi GAP Kementerian Pertanian: Sertifikasi Good Agricultural Practices (GAP)
meningkatkan akses ke supermarket premium dan pembeli ekspor. Prosedur pendaftaran
dilakukan melalui Dinas Pertanian kabupaten/kota dengan biaya yang disubsidi pemerintah untuk
UMKM.
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Izin BPOM untuk produk olahan: Jika mengembangkan produk teh artichoke atau ekstrak,
pendaftaran izin edar BPOM kategori pangan olahan diperlukan. Proses dapat memakan waktu 3-12
bulan tergantung kategori produk. SMESCO memiliki program pendampingan pendaftaran BPOM
gratis untuk UMKM binaan.

Berdasarkan tren kebijakan pembiayaan UMKM hortikultura, program KUR akan terus tersedia hingga
setidaknya 2025 sesuai RPJMN. Namun, kondisi bunga dan plafon dapat berubah mengikuti kebijakan
moneter BI. Bagaimana strategi pembiayaan yang paling optimal untuk memitigasi ketergantungan pada
satu sumber modal ketika memulai bisnis artichoke?

Bab 4: Strategi Distribusi dan Rantai Pasok Artichoke Lokal

Rantai distribusi artichoke yang efisien terdiri dari 3 model utama: (1) direct selling ke restoran dan

hotel dengan pengiriman 24-48 jam pasca panen, (2) konsinyasi ke supermarket premium dengan

sistem grading dan pengemasan terstandar, (3) penjualan bahan baku ke industri minuman herbal

B2B. Membangun lebih dari satu saluran distribusi dari awal meningkatkan ketahanan bisnis

terhadap fluktuasi permintaan musiman.

Data rantai pasok hortikultura BPS (2022) menunjukkan bahwa petani yang menjual langsung ke pembeli
institusional memperoleh harga 35-50% lebih tinggi dibanding yang menjual ke pengepul. Dalam
kerangka Blue Ocean Strategy Kim & Mauborgne, penghapusan satu lapisan perantara distribusi adalah
langkah diferensiasi berbasis biaya yang paling cepat meningkatkan margin tanpa memerlukan investasi
tambahan besar.

Model direct to chef: Hubungi chef eksekutif atau purchasing manager hotel dan restoran secara
langsung. Tawarkan uji coba gratis 10-20 buah artichoke segar sebagai sampel kualitas. Kontrak
bulanan dengan volume minimum adalah target negosiasi ideal.
Pengemasan untuk supermarket: Supermarket premium mensyaratkan kemasan plastik
clamshell atau tray dengan label produk, berat bersih, tanggal panen, dan informasi produsen.
Investasi mesin sealer sederhana berkisar Rp 2-5 juta untuk skala UMKM.
Manajemen rantai dingin (cold chain): Artichoke segar harus dijaga pada suhu 2-4-C sepanjang
rantai distribusi. Kotak styrofoam dengan ice pack sudah cukup untuk pengiriman jarak pendek
(dalam kota), sedangkan pengiriman antar kota membutuhkan kendaraan berpendingin.
Diversifikasi ke produk daun kering: Daun artichoke yang tidak memenuhi standar visual
untuk pasar segar dapat dikeringkan dan dijual ke industri teh atau minuman herbal. Pengeringan
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dengan oven atau dehydrator sederhana menghasilkan produk dengan shelf life 12-18 bulan.
Pendaftaran di platform Gojek Segar atau Tokopedia Fresh: Beberapa platform pengiriman
sayuran segar berbasis aplikasi di Jakarta dan Surabaya mulai aktif mencari pemasok sayuran
premium lokal. Pendaftaran sebagai mitra pemasok membuka saluran distribusi B2C tanpa biaya
toko fisik.

Dalam 3-5 tahun ke depan, digitalisasi rantai pasok hortikultura melalui integrasi OSS-marketplace
berpotensi menyederhanakan proses onboarding pemasok artichoke lokal ke supermarket dan platform
online. Pelaku yang membangun rekam jejak kualitas dan konsistensi pasokan dari sekarang akan
memiliki posisi negosiasi lebih kuat ketika permintaan pasar meningkat.

Bab 5: Analisis Risiko dan Mitigasi Bisnis Artichoke untuk UMKM Indonesia

Bisnis artichoke di Indonesia menghadapi 4 risiko utama: (1) ketergantungan bibit impor yang

rentan terhadap fluktuasi kurs, (2) sensitivitas harga terhadap fluktuasi volume impor dari Eropa, (3)

risiko produksi akibat variabilitas iklim di dataran tinggi, dan (4) keterbatasan infrastruktur cold

chain untuk distribusi jarak jauh. Setiap risiko memiliki strategi mitigasi yang dapat diterapkan

secara bertahap sesuai skala usaha.

Firmanzah dari FEUI mengidentifikasi bahwa daya saing usaha kecil berbasis komoditas niche di
Indonesia paling rentan terhadap gangguan di sisi bahan baku dan distribusi — bukan dari sisi
permintaan. Untuk bisnis artichoke, risiko bibit impor adalah yang paling mendesak: 80-90% bibit
artichoke komersial di Indonesia saat ini masih bergantung pada impor dari Perancis dan Italia dengan
harga Rp 15.000-25.000 per offset, rentan terhadap fluktuasi kurs dan kebijakan ekspor negara asal.

Mitigasi risiko bibit: Bangun program pembibitan mandiri dari offset tanaman induk setelah
siklus tanam pertama. Satu tanaman induk dapat menghasilkan 5-10 offset per tahun, yang secara
bertahap mengurangi ketergantungan pada bibit impor.
Mitigasi risiko harga: Negosiasikan kontrak harga tetap (fixed price) untuk minimal 3 bulan
dengan pembeli institusional. Kontrak ini melindungi kedua pihak dari fluktuasi harga spot yang
umum terjadi di komoditas hortikultura.
Asuransi pertanian: Program Asuransi Usaha Tani Indonesia (AUTI) yang difasilitasi Kementerian
Pertanian mencakup risiko gagal panen akibat bencana alam dan serangan hama. Premi berkisar
Rp 180.000 per hektar per musim dengan subsidi pemerintah 80%.
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Diversifikasi varietas: Tanam 2-3 varietas artichoke dengan periode panen berbeda untuk
meratakan jadwal produksi dan mengurangi risiko kerugian total akibat hama atau cuaca ekstrem
pada satu varietas.
Jaringan kolaborasi petani: Bergabung dalam asosiasi petani hortikultura atau KUB yang ada
untuk berbagi informasi harga pasar, akses pembeli baru, dan solusi teknis ketika menghadapi
masalah produksi.

Kondisi risiko bibit impor diperkirakan relevan hingga sekitar 2027-2028, ketika program pengembangan
benih hortikultura nasional Kementerian Pertanian ditargetkan menghasilkan varietas artichoke adaptif
lokal pertama. Sampai saat itu, manajemen biaya bibit melalui pembibitan mandiri adalah strategi
mitigasi paling efektif yang dapat diterapkan tanpa investasi teknologi tambahan.

Bisnis artichoke di Indonesia memiliki profil risiko yang dapat dikelola: risiko pasar rendah

(permintaan ada dan tumbuh), risiko produksi sedang (tergantung iklim dan bibit), dan risiko

distribusi sedang (tergantung cold chain). Manajemen risiko proaktif melalui kontrak pembeli awal,

asuransi AUTI, dan pembibitan mandiri adalah fondasi keberlanjutan usaha artichoke skala UMKM.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (AI)

berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif dan

tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku. Untuk

informasi yang akurat, terkini, dan mengikat — selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi industri, atau

sumber primer yang relevan.
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